BAB 111
KEPEMIMPINAN RATU BALQISDALAM SURAH AN-NAML

DAN KERAJAAN SABA

A. Kepemimpinan Ratu Balgis dalam Surah An-Naml 23-42
Kisah Ratu Balgis bermula dari kissh Nabi Sulaiman yang
mengadakan pawai besar, diikuti oleh manusia, jin, dan hewan. Dalam pawai
tersebut Nabi Sulaiman sangat teliti memperhatikan semua pasukannya yang
hadir, kemudian ia menemukan satu pasukannya yang tidak hadir yakni
burung hud-hud. Mengetahui ketidak hadiran burung hud-hud Nabi Sulaiman
marah dan berjanji akan menghukum burung hud-hud jika tidak dapat
memberikan alasan yang dapat diterimanya. Kemudian datanglah burung hud-
hud dengan membawa sebuah berita penting untuk Nabi Sulaman. An-
Naml:23
(17) i i
Sungguh, ku dapati ada seorang perempuan yang memerintah

mereka, dan dia dianugerahi segala sesuatu serta memiliki singgah sana
yang besar.!

Telah dikemukakan sebuah alasan yang menyebabkan Hud-Hud tidak

hadir dalam pawal yang dilakukan Nabi Sulaiman, ia mengetahui sebuah

'K ementrian Agama, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 7 (Jakarta: Widya Cahaya, 2011) 190.
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berita yang belum diketahui oleh Nabi Sulaiman An-Naml:22. Berita tersebut
datang dari Negeri Saba’ yang terletak di selatan Jazirah Arab, mereka
dipimpin oleh seorang perempuan, padahal di negeri-negeri lain hanya laki-

laki yang jadi raja.?

Setelah diceritakan terdapat sebuah negeri yang dipimpin oleh
perempuan, Burung Hud-hud kembali mengabarkan kepada nabi Sulaiman

bahwa ratu dan rakyatnya menyembah Matahari an-Naml: 24

28 0 0 -

Dy Pl e Lo L L e SRS
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Aku (burung hud-hud) dapati dia dan kaumnya menyembah matahari,
bukan kepada Allah; dan setan menjadikan terasa indah bagi mereka
perbuatan-perbuatan (buruk) mereka, sehingga menghalangi dari jaan
(Allah), maka mereka tidak mendapat petunjuk.?

Daam penyampaian berita itu tampak burung Hud-hud telah
membandingkan agama dan perbuatan-perbuatan penduduk negeri Saba’
dengan kepercayaan dan agama nabi Sulaiaman yang diyakini sebagai agama
yang benar. * Ratu dan rakyainya menyembah Matahari dan setan
memperindah perbuatan itu sehingga menghalangi mereka dari jalan Allah.

An-Naml: 25

’Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz X1X-XX (Jakarta: Pustaka Panjimas, 2002) 201.
*K ementrian Agama, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 7. 190
*Kementrian Agama, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 7. 195.
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Mereka (juga) tidak menyembah Allah yang mengeluarkan apa yang
terpendam di langit dan di bumi dan mengetahui apa yang kamu sembunyikan
dan yang kamu nyatakan.’

Al-Khib’u pengertian secara umum adalah setiap yang tersembunyi baik
ia berupa butiran hujan dari langit maupun berupa tumbuhan di atas bumi,
ataupun ia adalah rahasiarahasia langit dan bumi. Ungkapan tersebut
merupakan kalimat kiasan tentang sesuatu yang tersembuyi dibalik tirai
keghaiban yang ada di alam semesta yang terhampar luas ini.® Menurut
Thabathabab seperti yang dikutib M. Quraish Shihab mengartikan kata
( ) al-khab’a berarti mengeluarkan yang tersembunyi yakni
mengeluarkan dari ketiadaan sehingga menjadi ada, dengan kata lain
mewujudkan. Seakan-akan sesuatu yang tidak wujud bersembunyi di balik
tumpukan ketiadaan dan bila diwujudkan ia bagaikan dikeluarkan dari
tumpukan itu. ’ Penggalan ayat ini menyatakan bahwa kaum Saba’
menyembah matahari karena sinar dan kehangatan yang memberi manfaat,
bahkan menjadi sebab utama kehidupan makhluk di bumi, padahal matahari
yang mereka sembah tersebut merupakan ciptaan Allah. Matahari yang

mereka sembah itu sama sekali tidak memiliki rasa dan sama sekali tidak

*lbid,. 191.

*Sayyid Quthb, Tafsir fi Zhilalil-Qur’an Jilid 8, Terj. As’ad Yasin (Jakarta: Gema Insani,
2004) 397.

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Vol 9 (Jakarta: Lentera Hati, 2002) 432.
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mengetahu sesuatu apapun sedangkan Allah SWT maha mengetahui yang

tersembunyi dan yang nyata.

Hud-hud mengatakan bahwa sesungguhnya yang patut mereka sembah

hanyalah Allah an-Naml:26

0-0 4o

(11) peaellssala VLD
Allah, tiada tuhan melainkan Dia, Tuhan yang mempunyai ‘Arsy yang

agung.®
Tergambar bagaimana burung Hud-hud yang luar biasa. Sesungguhnya
la mempunyai pemahaman, kecerdasan keimanan, dan memiliki tuturkata
dalam menyampaikan peristiwa, daya respon yang sensitif dan isyarat yang
tajam membuatnya mampu mengetahui bahwa pemimpin negeri Saba’ adalah
seorang perempuan.’ Ratu Saba’ dan pengikutnya menyembah dan bersujud
pada Matahari. la mengetahui bahwa sesungguhnya sujud itu hanya
dilakukan kepada Allah pemilik Arsy’ yang agung. Mendengar berita yang
disampaikan oleh Hud-hud Nabi Sulaiman tidak segera mendustakan ataupun
membenarkannya, ia tidak meremehkan berita yang dibawah oleh burung
Hud-hud. Namun nabi Sulaiman menguji burung Hud-hud untuk meyakinkan
kebenaran, demikianlah sifat Nabi yang adil dan Raja yang tegas. An-Naml:

27-28.

*K ementrian Agama, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 7. 191.
°Sayyid Quthb, Tafsir fi Zhilalil-Qur’an Jilid 8, Terj. As’ad Yasin, 397.
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Dia (Sulaiman) berkata, “akan kami lihat apa kamu benar, atau
termasuk yang berdusta. Pergilah dengan membawa suratku ini, lalu
jatuhkanlah kepada mereka, kemudian berpalinglah dari mereka, lalu
perhatikanlah apa yang mereka bicarakan.”*°

Ujian pertama untuk membuktikan benar tidaknya berita yang
disampaikan oleh buruh Hud-hud, ia harus kembali terbang ke Negeri Saba’
dengan membawa surat dari Nabi Sulaiman. Menurut suatu pendapat, surat itu
dibawa Hud-hud di dalam sayapnya sebagaimana biasanya burung pengantar

surat, menurut pendapat yang lain mengatakan dengan paruhnya.**

Sesampainya di Istana burug Hud-hud menjatuhkan Surat tersebut
melalui celayang ada di istanatepat berada di hadapan Ratu Balqis setelah itu
Hud-hud menjauh sebagai sikap etika dan berjaga-jaga agar tidak dilihat oleh
sang Ratu dan untuk mendengarkan pembicaraan yang akan berlangsung
antara Ratu dan pembesar Istana.*® Surat itu merupakan gjakan nabi Sulaiman
kepada ratu Balgis untuk menyembah Allah dan meninggalkan sesembahan
sebelumnya yakni matahari, karena matahari merupakan ciptaan Allah yang

tidak sepatutnya disembah dan diagungkan.

K ementrian Agama, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 7. 191.

“bnu Kasir, Tafsir al-Qur’ar al-Azjmjuz 19, terj. Bahrul Abu Bakar. 287.

“Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi (terj.), Jilid 19 (Semarang: Toha Putra,
1993), 232.
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Burung Hud-hud memberi gambaran mengenai sosok utusan sekaligus
penyampai berita kepada Nabi, sungguh Allah telah menganugerahkan
kelebihan kepada seekor burung sebagai bukti kekuasaan-Nya. Burung Hud-
hud sanggup terbang mengarungi daerah yang terletak antara Palestina dan
Y aman,* tidak hadirnya Hud-hud dalam pawai yang diadakan Nabi Sulaiman
dikeranakan ingin mendapatkan maklumat berkaitan keadaan politik di negeri
Saba’. Misi yang dibawanya juga adalah misi yang besar, yaitu misi

mentauhidkan umat manusia

Penjelasan Hud-hud mengenal sebuah kergaan yang telah menyembah
selain Allah SWT menunjukkan bahawa hud-hud adalah seekor makhluk kecil
yang memiliki kepekaan dan keprihatinan terhadap peristiwa yang berlaku di
sekelilingnya. la juga mengetahui dan mengerti bahwa berita itu juga harus
diketahui oleh Nabi Sulaiman sebagai rgja dan rasul Allah, Burung Hud-hud
mampu menyampaikan berita dengan baik dan benar sehingga nabi Sulaiman

dapat mengambil tindakan benar untuk menyampaikan dakwahnya.

Sosok Balgis kemudian muncul setelah datang surat yang dibawah oleh
burung Hud-hud dari Nabi Sulaiman. Setelah sang Ratu Balgis menerima dan
membaca surat tersebut, lantas ia menjelaskan asal dan kandungan surat itu

kepada para pembesar kergjaannya. An-Naml: 29-31.

“Kementrian Agama, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 7. 193.
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Dia (Balqis) berkata, “Wahai para pembesar! Sesungguhnya telah
disampaikan kepadaku sebuah surat yang mulia.” Sesungguhnya (surat) itu dari
Sulaiman yang isinya, “Dengan nama Allah yang Maha Pengasih, Maha
Penyayang, janganlah engkau berlaku sombong terhadapku dan datanglah
kepadaku sebagai orang-orang yang berserah diri.”**

Secara ringkas surat ini menunjukkan tiga perkara yaitu: pertama, surat
ini mengandung penetapan Tuhan, Keesaan, Kekuasaan, dan Keadaan-Nya,
yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, kedua, larangan kepada mereka
untuk mengikuti hawa nafsu, dan keharusan mengikuti yang Hag. Ketiga,
perintah kepada mereka untuk datang kepada Sulaiman dalam keadaan patuh

dan tunduk.*

Dengan demikian, surat ini telah meringkas segala urusan yang terkait
agamadan dunia. Ratu Balgis menyebut surat itu kitabun karim (surat yang
mulia). Setelah menangkap pesan yang berada dalam surat tersebut Ratu
Balgis lantas mengumpulkan semua pembesar kergjaannya untuk

mendengar pendapat merekaterkait isi surat tersebut. An-Naml: 32-33.

] 2797
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“Kementrian Agama, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 7. 191.
*Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi (terj.), Jilid 19, 233.
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Dia (Balgis) berkata, “Wahai para pembesar! Berilah aku pertimbangan
dalam perkaraku (ini). Aku tidak pernah memutuskan suatu sebelum kamu
hadir dalam majelis(ku).” Mereka menjawab, “Kita memiliki kekuatan dan
keberanian yang luar biasa (untuk berperang), tetapi keputusan berada di
tanganmu; maka pertimbangkanl ah apa yang akan engkau perintahkan.” *°

Dengan demikian, pernyataan Ratu Balgis di atas merupakan simbol
pernyataan seorang pemimpin yang demokratis. Sebab kepemimpinan yang
demokratis adalah sebuah model kepemimpinan yang mana pemimpinnya
berusaha untuk melakukan sinkronisasi antara kepentingan dan tujuan
organisas dengan kepentingan dan tujuan orang yang dipimpinnya.
Karakteristik pemimpin ini lebih bersifat inklusif dan aspiratif serta selalu
mengutamakan musyawarah.*’

Mendengar permintaan Ratu Balqis, diantara para pembesar kergjaan
Saba’ ada yang merasa tersinggung dengan isi surat Sulaiman. Mereka
merasa dihina oleh surat itu, seakan-akan mereka diperintahkan oleh
Sulaiman tunduk dan patuh kepadanya. Padahal mereka adalah orang-
orang terpandang dan berilmu pengetahuan, dan disegani oleh negeri-
negeri tetangga *® Para pembesar mengatakan bahwa Negeri Saba’ ini
mempunyai kekuatan fisik dan militer dan juga pemilik ketangkasan dan

keberanian yang kukuh dalam peperangan. *® Maka mereka bertukar

'*K ementrian Agama, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 7. 199-200.

YAbdul Mustagim, Studi Kepemimpinan Islam: Telaah Normatif & Historis, (Semarang:
Putra M ediatama Press, 2008), 13..

*K ementrian Agama, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 7, 207.

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, 139.
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pendapat dan terjadi perdebatan sengit, dan berkata “menurut hemat kami,
kita harus memerangi mereka, karena kita adalah kaum yang kuat dan
pemberani.?® Namun demikian keputusan tetap diserahkan kepada Ratu,
maka pertimbangkanlah apa yang akan engkau perintahkan dan kami
semua siap melaksanakan keputusan itu.” Meskipun sang ratu memberikan
keleluasaan bagi para pembesar untuk mengungkapkan pendapat, namun
keputusan tetap berada ditangan ratu, dan rakyatnya akan taat dan patuh
terhadap keputusan ratu.

Mendengar tanggapan dari para pembesar kergjaan yang cenderung
untuk berperang, ratu Balgis mencoba untuk memberi pertimbangan
kepada mereka sebelum ia mengambil keputusan. Disini kembali tampak
karakter perempuan itu dibalik tugasnya sebagai Ratu, perempuan yang
membenci peperangan. la lebih mengedepankan kekuatan siasat dan
diplomas kelembutan sebelum menggunakan kekuatan senjata dan

tindakan kasar. An-Naml: 34-35.

03
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Dia (Balgis) berkata, “Sesungguhnya Raja-rgja apabila
menaklukkan suatu negeri, mereka tentu membinasakannya, dan

menjadikan penduduknya yang muliajadi hina; dan demikian yang akan
mereka perbuat. Dan sungguh, aku akan mengirim utusan kepada

*Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi (terj.), Jilid 19, 235.
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mereka dengan (membawa) hadiah, dan (aku) akan menunggu apa yang
akan dibawakembalioleh para utusan itu.”#

Ratu Balgis lantas menjelaskan sesuatu yang benar mengingat
kelengahan para pembesarnya akan kekuasaan dan keagungan Sulaiman. la
sangat menyadari kebiasaan Raja-rga bila menahlukkan negeri-negeri,
maka mereka melakukan kekerasan dan kerusakan, juga menginjak-injak
kehormatan, melawan kekuatan yang berusaha menghadangnya,
menghancurkan pemimpin dan pembesar-pembesarnya dan menghinakan
mereka karena melakukan perlawanan, demikianlah kebiasaan Raja-rga
yang sering mereka lakukan. ? disamping itu, peperangan pasti
mengakibatkan kehancuran bangunan, pengungsian penduduk, atau bahkan
pembunuhan. Oleh karena itu Ratu Balgis lebih memilih untuk
mengirimkan hadiah kepada Raja Sulaiman sebagai ungkapan damai.

Thabathabab seperti dikutib M. Quraish Shihab menilai ucapan
Ratu Balgis: “aku akan mengirim kepada mereka hadiah”, tanpa menyebut
nama Nabi Sulaiman as., sebagal salah satu cara yang biasa ditempuh para
penguasa untuk menampakkan wibawa dan keangkuhan. Mereka enggan
menyebut nama dan cukup mengisaratkan atau menunjuknya. % Ulama’
tafsir salaf mengatakan bahwa hadiah yang diberikan oleh Ratu Balgis

kepada Nabi Sulaiman sangatlah besar jumlahnya berupa emas, permata,

'K ementrian Agama, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 7. 200.
?Sayyid Quthb, Tafsir fi Zhilalil-Qur’an Jilid 8, Terj. As’ad Yasin. 399.
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misba Vol 9,440.
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mutiara dan lain-lain.** Mujahid dan Sai’id ibnu Jubair serta selain
keduanya mengatakan bahwa Balgis mengirimkan pelayan-pelayan wanita
yang berpakaian pelayan laki-laki, dan pelayan laki-laki yang berpakaian
pelayan wanita. Lalu Ratu Balgis berkata, “Jika Sulaiman mengetahui hal
itu, berarti dia adalah seorang Nabi”. *® dan benar Nabi Sulaiman
mengetahui hal tersebut dan memerintahkan agar pelayan itu berwudhu.
Maka pelayan wanita menuangkan air ke tangannya sedangkan pelayan
laki-laki mencedokkan tangannya ke air. Mealui ha tersebut Nabi
Sulaiman dapat membedakan mereka %

Setelah datang utusan Ratu Balgis di Kergjaan Nabi Sulaiman
dengan membawa hadiah membuat Nabi Sulaiman tersinggung, lantas
memerintahkan mereka untuk kembali kepada Ratu Balgis. An-Naml: 36-

37.
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Maka ketika para (utusan itu) sampai pada Sulaiman, dia
(Sulaiman) berkata, “Apakah kamu akan memberi harta kepadaku? Apa
yang Allah berikan kepadaku lebih baik dari pada apa yang Allah berikan
kepadamu; tetapi kamu merasa bangga dengan hadiahmu. Kembalilah
kepada merekal Sungguh, kami pasti akan mendatangi mereka dengan bala
tentara yang mereka tidak mampu melawannya, dan akan kami usirmereka
dari negeri itu (Saba’) secara terhina dan mereka akan menjadi (tawanan)
yang hina dina.”?’

*lbnu Kasir, Tafsir al-Qur’ar al-Azjmjuz 19, terj. Bahrul Abu Bakar. 293.
ZIbid,. 294.

*°Ibid,. 294.

K ementrian Agama, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 7. 200.
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Salah satu usaha yang dilakukan oleh ratu Balgis sebagai pemimpin
yang mendapatkan ancaman perang dari kergaan lain adalah dengan
mengirimkan hadiah, Balqgis mengetahui bahwa hadiah itu bisa melembutkan
hati, menawarkan persahabatan dan cinta kasih, serta dapat mencegah
terjadinya peperangan.?® Balgis merupakan pemimpin yang tidak menyukai
peperangan dan lebih mengutamakan perdamaian.

Nabi Sulaiman menganggap hadiah yang dikirim oleh utusan
pemimpin Saba’ itu sebagai sogokan agar terlepas dari seruan dakwahnya.
Tentu hadiah yang dibawa oleh utusan Ratu Balgis tersebut merupakan
barang-barang mahal yang layak diberikan seorang Ratu pada seorang Raja.
Namun bagi Nabi Sulaiman barang hadiah yang diberikan kepadanya itu tidak
ada nilainya dibandingkan anugerah keimanan yang diberikan oleh Allah
SWT.

Sikap Nabi Sulaiman menolak pemberian hadiah yang dibawa oleh
utusan Ratu Balgis menunjukkan pemimpin yang bersikap benar tidak mau
menerima sesuatu yang tidak menjadi tujuannya. Karena niat Nabi Sulaiman
adalah dakwah menyerukan agama Allah maka tidak ada yang dapat

menggantikan seruan tersebut bahkan dengan hadiah melimpa ruah sekalipun.

*®Sayyid Quthb, Tafsir fi Zhilalil-Qur’an, 399.
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Pada ayat-ayat lalu diterangkan peristiwa Nabi Sulaiman bersama
dengan burung Hud-hud yang pergi ke negeri Saba’ tanpa meminta izin
terlebih dahulu. Karena burung Hud-hud dapat membuktikan bahwa
kepergiannya itu adalah untuk urusan yang penting dan bermanfaat bagi
Sulaiman sebagai seorang rga sekaligus nabi maka Sulaiman tidak
menghukumnya. Pada ayat-ayat berikut ini diterangkan pula karunia lain yang
telah dilimpahkan oleh Allah kepada nabi Sulaiman yakni dapat memindahkan

singgasana ratu Saba’ dengan perantara orang yang berilmu dalam sekejap

Saja.ZQ

Setelah para utusan ratu Balgis kembali ke negeri Saba’ dan
memberitahukan apa yang dikatakan nabi Sulaiman kepada ratu, maka Balqis
berfikir penolakan itu merupakan ancaman baginya dan untuk mengetahui
kebenaran dari seruan nabi Sulaman ia memutuskan untuk datang
menemuinya. Ratu Balgis berkata “Sungguh, demi Allah aku mengetahui
bahwa ia bukan seorang rgja. Kita tidak memiliki kekuatan untuk
melawannya, dan kita tidak boleh menyombongkan diri sedikitpun
terhadapnya. Aku telah menetapkan akan datang kepada Sulaiman bersama

pembesarku untuk melihat sigpa sebenarnya Sulaiman dan agama apa yang ia

serukan kepada kami”.*

K ementrian Agama, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 7. 206.
*Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi (terj.), Jilid 19, 242.
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Sebelum pergi menemui Sulaiman, ratu Balgis memerintahkan agar
singgasana yang biasa dipakai duduk olehnya diamankan. Singgasana yang
terbuat dari emas dan dihiasi batu yaqut, zubarjad serta mutiara itu disimpan
di bagian terdalam dari tujuh ruang yang berlapis-lapis’ masing-masing ruang
dikunci pintunya. Dan Balqis berkata kepada petugas yang menjaga
singgasana itu selama ia pergi, “Jagalah singgasana kerajaanku ini dengan
segenap kekuatan dan fasilitas yang ada padamu, jangan biarkan seorang
manusiapun masuk ke dalamnya dan sekali-kali kamu perlihatkan kepada
seorangpun sebelum aku kembali.”®*

Mengetahui ratu Saba’ dan pasukannya akan datang nabi Sulaiman
lantas mengumpulkan bala tentaranya yang terdiri dari jin dan manusia lalu
berkata kepada mereka, an -Naml: 38-41

IR TN Y N SO e PSR v T N E
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Dia (Sulaiman) berkata, “Wahai para pembesar! Siapakah diantara
kamu yang sanggup membawa singgasananya kepadaku sebelum
mereka datang kepadaku menyerahkan diri?” Ifrit dari golongan jin
berkata, “akulah yang akan membawanya kepadamusebelum engkau

berdiri dari tempat dudukmu; dan sungguh, aku kuat melakukannya dan
dapat dipercaya.”

Nabi Sulaiman memiliki rencana dalam menyambut Ratu Balgis di

Kerajaannya, ia mengumpulkan para pembesar dan bertanya “siapa yang

*Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur’ar al-Azpmjuz 19, terj. Bahrul Abu Bakar. 297.
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sanggup membawa singgasana ratu Balqis?” rencana itu tidak lain untuk
memperlihatkan kekuatan mukjizat yang luar biasa, agar hati ratu Balqis
tertuntun kepada keimanan kepada Allah dan tunduk kepada dakwah Nabi
Sulaiman. ** Seperti yang dikatakan oleh Ibnu Zaid; “Sulaiman AS
bermaksud menunjukkan kepada Balgis kemampuannya yang merupakan
anugerah dari Allah, dan menjadikannya petunjuk akan kenabiannya dengan
mengambil singgasana Ratu dari kergjaannya tanpa pasukan dan
peperangan.>

Menjawab pertanyaan nabi Sulaiman, Ifrit dari golongan jin berkata;
“Aku akan datang kepadamu dengan membawa singgasana itu sebelum kamu
berdiri dari tempat dudukmu”. Yakni di majlis tempat dia menetapkan
keputusannya. Namun nabi Sulaiman menganggap hal itu terlau lama, ia
membutuhkan waktu yang lebih cepat dari yang ditawarkan Ifrit, lalu berkata

seorang yang memiliki ilmu, an-Naml: 40-41.
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Seseorang yang mempunyai ilmu dari Kitab berkata, “Aku akan

membawa akan membawa singgasana itu kepadamu sebelum matamu
berkedip.” Maka ketika dia (Sulaiman) melihat singgasana itu terletak

*Sayyid Quthb, Tafsir fi Zhilalil-Qur’an Jilid 8, Terj. As’ad Yasin, 400.
**Imam al-Qurthubi, al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an Jilid 13, terj. Muhyiddin Mas Rida, dkk
(Jakarta: Pustaka Azam, 2009), 510.



49

dihadapannya, diapun berkata, “Ini termasuk karunia Tuhanku untuk
mengujiku, apakah aku bersyukur atau mengingkari (nikmat-Nya).
Barang siapa bersyukur, maka sesengguhnya dia bersyukur untuk
kebaikan dirinya sendiri dan barang sigpa ingkar maka sesungguhnya
Tuhanku Mahakaya, Mahamulia. Dia (Sulaiman) berkata, “Ubahlah
untuknya singgasananya; kita akan melihat apakah dia (Balqis)
mengenal; atau tidak mengenalnya lagi.” **

Ayat sebelumnya menjelaskan kesanggupan Jin untuk menghadirkan
singgasana Ratu Saba’ dalam tempo setengah hari. Namun sebelum nabi
Sulaiman memberi tanggapan mengenai tawaran Jin Ifrit, rupanya ada
tanggapan spontan dari seorang manusia yang dianugerahi oleh Allah ilmu, ia
dapat mendatangkan singgasana ratu Balgis sebelum mata nabi Sulaiman
berkedip.

Kata ( ) tharfuka terambil dari kata ( ) tharf yaitu gerakan
kelopak mata dalam bentuk membukanya untuk melihat sesuatu, sedang kata
() irtaddaterambil dari kata( ) radda yang berarti mengembalikan, dalam
konteks ayat ini adalah tertutupnya kembali kelopak mata itu setelah
sebelumnya terbuka * Peribahasa tersebut menunjukkan betaapa cepatnya
seorang ahli kitab itu saat memindahkan singgasana ratu Balgis dihadapan
nabi Sulaiman.

Para ulama’ berbeda pendapat terkait siapa yang dimaksud dengan

seseorang yang memiliki ilmu dari al-Kitab, Ibnu Abbas mengatakan bahwa

nama orang itu adalah Asf, sekertaris nabi Sulaman. Ha yang sama

**K ementrian Agama, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 7. 200.
*M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misba, Vol 9, 446.



50

diriwayatkan oleh Muhammad ibnu Ishaqg, dari Y azid ibnu Ruman yang telah
mengatakan bahwa nama orang tersebut adalah Asif ibnu Barkhia, dia adalah
seorang yang jujur lagi mengetahui Ismul A’zam. Qatadah mujahid
mengatakan bahwa nama orang itu adalah Astum. Zuhair ibnu Muhammad
mengatakan dia adalah seorang laki-laki yang dikenal dengan nama Zun Nur,
sedangkan Abdullah ibnu Lahi’ah menduga bahwa lelaki tersebut adalah
Khidir.*®

Nabi Sulaiman bermaksud mendatangkan singgasana Ratu Balqis
untuk menampakkan kebesaran dari apa yang telah diaunegerahkan Allah
SWT kepadanya, yaitu kergjaan dan bala tentara yang ditundukkan untuknya
karena belum ada seorangpun yang dianugerahi pemberian seperti itu dan
tidak pula sesudahnya. Agar hal itu dijadikan bukti kenabian dihadapan Ratu
Balgis dan kaumnya. Selain memindahkan singgasana Ratu Saba’, nabi
Sulaiman juga meminta untuk dirubah sedikit bentuk dari singgasana itu
untuk menguiji ketelitian ratu Balqis saat melihat singgasana kergjaannya.

Sesampainya Ratu Balgis di kergjaan nabi Sulaiman, sungguh
merupakan kejutan yang luar biasa tatkala ia melihat singgasana kerajaaannya
dapat berada di hadapannya, padaha singgasana tersebut telah dismpan
ditempat yang tidak diketahui oleh siapapun dan telah dijaga oleh para

tentaranya.

*1bnu Kasir, Tafsir al-Qur’ar al-Azpmjuz 19, terj. Bahrul Abu Bakar. 300.
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Maka ketika dia (Balgis) datang, ditanyakanlah (kepadanya), “Serupa inikah
singgasanamu?” Dia Balgis menjawab, “Seakan-akan itulah dia.” (Dan dia Balqis
berkata), “ Kami telah diberi pengetahuan sebelumnya dan kami adalah orang-
orang yang berserah diri (kepada Allah).”*’

Nabi Sulaiman bertanya kepada ratu Balgis terkait singgasanya, “serupa
inikah singgasanamu?” sebuah pertanyaan cerdas dari seorang nabi untuk
menguji ketelitian ratu Balgis, karena singgasananya telah sedikit dirubah.
Ratu Balgis juga memberikan jawaban cerdas “seakan-akan singgasana ini
singgasanaku”.

Ikrimah berkata: “Balgis seorang yang bijak, dengan jawaban seperti
itu. Mugatil berkata: “Balgis mengenalnya. Tapi Sulaiman AS
menanyakannya dengan kalimat ragu, dankarena itu Balgis tidak menjawab
dengan tegas. Jika ditanyakan, “Inikah singgasanamu?” maka Balgis akan
berkata “Ya’.*® Melalui hal ini Balgis mengetahui bahwa kergjaan Sulaiman
lebih mulia dari kergjaannya, Sulaiman menyerukan agama Allah kepada
Balgis dan mencela penyembahan selain Allah yaitu matahari. Balqis

memenuhi seruan itu lalu berkata “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah

menganiaya diriku sendiri dengan tetap melaakukan kekafiran. Aku berserah

K ementrian Agama, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 7. 200.
*Imam al-Qurthubi, al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an Jilid 13, 524.
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diri bersama Sulaiman kepada Allah, Tuhan segala sesuatu dan aku
memurnikan ibadah semata hanya kepada-Nya”.*°

Setelah melihat keagungan kuasa Allah melalui mukjizat yang
diberikan kepada nabi Sulaiman Ratu Balgis kemudian berserah diri kepada
Allah bersama rakyatnya. Hal ini menunjukkan keberhasilan nabi Suliman
dalam dakwahnya dan keterbukaan ratu Balgis dalam menerima kebenaran
dan mengakui kesesatannya dalam menyembah matahari. Nabi Sulaiman dan
ratu Balgis menunjukkan sosok pemimpin dengan kemampuan yang luar
biasa serta memiliki karakter kepemimpinan yang dapat dijadikan teladan bagi

kepemimpinan era sekarang.

B. Kerajaan Saba’
Saba’ adalah suatu kerajaan di Yaman, Arab Selatan pada abad VIII
SM.* Yaman merupakan daerah terpenting dalam sejarah pertumbuhan
masyarakat Arab sebelum datangnya Islam. Beberapa kergjaan penting yang
berdiri di Yaman antara lain Ma’in (berdiri sekitar tahun 1200 SM), Quthban
(berdiri sekitar tahun 1000 SM.) Saba’ dan Himyar. Di antara keempat
kerajaan tersebut yang paling menonjol adalah kerajaan Saba’ dan Himyar.

Kerajaan Saba’ dibangun oleh rajanya yang pertama bernama Saba’ Abd al-

*Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi (terj.), Jilid 19, 250.
**M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Vol. 9(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 429.
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Syam ibnu Yasyjub ibnu Ya’rub bi Qattan pada tahun 950 SM.* Pusat
pemerintahan berada di sebuah kota yang diberi nama dengan namanya
sendiri yakni Saba’ yang berarti sang penahluk, terletak dibagian timur laut
negeri Yaman. Letaknya sekitar 96 Km dari kota San’a yang sekarang kota
Saba’ lebih dikenal dengan kota Ma’rib dengan bendungan yang terkenal
yakni bendungan Ma’rib.**

Menurut Strabon, kota Ma’rib adalah suatu kota yang menakjubkan di
masanya. Loteng-loteng rumahnya bertatahkan emas, dinding dan batu-batu
mulia. Di kota ini terdapat bejana-begjana yang maha harganya, yang diukir
dengan ukiran yang indah dan menawan. Letak kergjaan Saba berada di
Yaman Tengah tepat di tengah-tengah kerajaan Qutban di Yaman Selatan dan
kerajaan Ma’in di Yaman Utara.

Saba’ adalah Negeri Arab pertama yang melangkah menuju pintu
peradaban. Saba merupakan Negeri yang tanahnya subur dan mendapatkan
curah hujan yang cukup, berada diwilayah yang strategis di jalur perjalanan
menuju India menjadi faktor penentu perkembangan negeri itu. Di tanahnya

tumbuh pohon rempah-rempah, gaharu, dan tumbuhan beraroma untuk

penyedap masakan atau pedupaan dalam acara kenegaraan atau keagamaan.*®

*Ali Nurudin, Qur’anic Society Menelusuri Konsep Masyarakat Ideal dalam al-Qur’an
(Jakarta: Erlangga, 2006), 25

“Mukhtar Y ahya, Perpindahan-perpindahan Kekuasaan di Timur Tengah Sebelum Lahir
Agama Idam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1985) 111-120.

“philip K. Hitti, History Of The Arabs, Terj. R. Cecep Lugman Y asin dan Dedi Slamet
Riyadi (Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta, 2006) 61.
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Hampir semua penduduk di Arab Selatan adalah seorang pedagang, berbagai
produk langkah dan bernilai tinggi seperti mutiara dari teluk Persia, bumbu
masak, kain dan pedang dari India, sutera dari Cina dan barang lainnya
singgah dan dijual ke pasar Barat.

Orang-orang Saba’ merupakan orang Phoenisia dari laut selatan,
mereka mengenal rute perjalanan, karang dan pelabuhan, menguasa
pergantian musim dan dapat memonopoli perdagangan selama satu
seperempat abad terakhir sebelum masehi.** Jalur transportasi laut melalui
Laut Merah di mulai dari Bab al-Mandab menuju Wadi al-Hamamah di pesisir
mesir tengah. Sedangkan untuk transportasi darat kaum Saba’ membangun
rute perjalanan darat antara Yaman dan Suriah di pesisir barat semenanjung
yang mengarah ke Mesir, Suriah dan Mesopotamia. Jalur membuka pintu
masuk ke Mediterania di Gazza (Gaza). Dari Hadromaut, jalurKafilah
mengarah ke Ma’rib, ibu kota kaum Saba’ dan dari sana bertemu dengan rute

perdagangan utama.*®

C. Kemakmuran Kerajaan Saba’
Beberapa kekayaan dan keunggulan negeri Saba’ memiliki Bendungan
Besar yang dapat menampung air, memiliki pasukan perang yang kuat dan

tanah pertanian yang subur, serta menjadi pusat perdangan internasioanal

“Ibid,. 62
“Ibid,. 62
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karena letaknya yang strategis menghubungkan negeri ini dengan dataran
India, Ethiophia, Somalia, Suriah, dan Irak.* Beberapa keunggulan keragjaan
Saba’ yang mendukung kemakmurannya adalah:

1. Bendungan Ma’rib

Y aman merupakan daerah kering, karena tidak ada sebuah sungai
pun mengalir di Yaman ini, hujannya merupakan hujan musiman yang
hanya turun pada tiap-tiap musim panas saja. Maka Raja Saba’
membangun bendungan air di dekat kota Ma’rib ini, yang dikenal dengan
sebutan “Saddu Ma’rib” (Bendungan Ma’rib). ¥ Bendungan Ma’rib
merupakan bendungan air tertua dan terbesar diantara bendungan-
bendungan air yang dibangun di daerah Y aman.

Raja Saba’ membangun bendungan ini dengan mengerahkan
arsitek-arsitek Yaman yang ahli dibidangnya, bendungan ini berfungsi
menampung air hujan yang berturut-turut dengan lebat dalam masa tiga
bulan selama musim panas. Air hujan ini jatuh ke gunung-gunung
mengalir ke lembah-lembah, demikian lebat hujan yang turun sering
menimbulkan banjir yang mendatangkan kerusakan-kerusakan di daerah
ini. Oleh karena itu bendungan dibangun untuk menampung air hujan
yang sangat deras kemudian di simpan untuk dapat dipergunakan pada

musim-musim berikutnya.

**M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, 430.
“Mukhtar Y ahya, Perpindahan-per pindahan Kekuasaan di Timur Tengah Sebelum Lahir
Agama Idam, 121.



56

Pembangunan bendungan ini membutuhkan waktu cukup lama,
setelah Raja’ Saba’ meninggal maka pembangunan diteruskan oleh raja-
ragja yang berkuasa setelahnya. Akhirnya terwujudiah sebuah bendungan
raksasa yang apabila musim hujan dapat menambung air tawar layaknya
danau besar. Bendungan raksasa ini dilengkapi dengan pintu-pintu yang
boleh dibuka dan ditutup sewaktu-waktu jika diperlukan. Air dari
bendungan ini dialirkan ke kanal-kanal untuk mengairi bumi negeri
Y aman.*®

Bendungan Ma’rib tingginya 16 meter, lebarnya 60 meter dan
panjang 620 meter. Berdasarkan perhitungan, total wilayah yang dapat
diari oleh bendungan ini adalah 9.600 hektar, dengan 5.300 hektar
termasuk dataran bagian selatan dan sisanya termasuk dataran sebelah
barat.*® Dengan pengairan yang cukup tanah pertanian yang semula hanya
dapat ditanami satu kali dalam satu tahun, maka dengan adanya pengairan
yang teratur petani telah dapat bertanam dua atau tiga kali dalam setahun.

Daerah Yaman telah menjadi suatu kawasan yang tanahnya subur,
hasil pertanian melimpah dan kehidupan rakyatnya menjadi makmur.
Daerah kekuasaan Yaman pun bertambah luas sehingga meliputi seluruh

kawasan Yaman Selatan, seluruh negeri-negeri di teluk Persia di sebelah

“Ibid,. 123.

*Harun Y ahya, Negeri Negeri yang Musnah (Bandung: Dzikra, 2003) 116.
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Timur Laut Merah di Sebelah Barat. Bangsa Arab Selatan telah tunduk
seluruhnya di bawah kekuasaan rgja-raja’Y aman.™
Pusat Perdagangan Internasioanal

Kemakmuran Y aman menyebabkan daerah ini menjadi salah satu
dari pusat-pusat perniagaan lin-lin darat dan lin-lin laut bertemu di negeri
Yaman. Lin laut adalah jalan yang ditempuh oleh saudagar-saudagar yang
membawa perniagaan dari Timur yakni Cina, Hindia Timur (Indonesia),
Malaya (Maaysid), India dan Persia, juga Ethiopia (Abessinia) dan
Somdia®

Barang-barang  perniagaan kemudian  diangkut  dengan
menggunakan armada laut milik kaum Saba’ ke pelabuhan-pelabuhan
Yaman. Kemudian dari pelabuhan diteruskan ke wilayah Utara yakni
Suria (Syam), dengan melalui laut merah ke Aila (Agabah). dari
pel abuhan-pelabuhan Y aman juga dapat ditempuh lin darat, menggunakan
kafilah-kafilah unta, dengan melalui Hejaz ke ‘Ula (Daidan) sampai di
Ailah. Bertemu perniagaan yang di bawa melalui lin laut dan darat di
Ailah, kemudian melalui lin darat di bawa ke kota Petra, ibu kota kerajaan
Anbath, setelah sampai di Petra perniagaan tersebut akan meneruskannya

ke Suriah, kemudian dari Suriah diteruskan ke negeri Barat (Eropah).

*Ibid,. 124.
*!lbid,. 124.
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Selain jaur-jalur tersebut di pelabuhan Yaman juga tersedia lin
perniagaan yang langsung menuju Eropa dengan melalui Laut Merah,
dengan jalur Teluk Suez lalu menuju Mesir. Setelah sampai di Arsinoe
(sebuah kota pelabuhan di Mesir) kemudian melalui jalur darat perniagaan
itu diangkut ke Memphis dan Iskandaria lau diteruskan hingga ke
Eropah.*

Adapun jenis barang-barang perniagaan tersebut diantaranya yakni
rempah-rempah, menyan, wangi-wangian, kayu wangi (Cendana, gaharu),
bermacam-macam damar, kayu hitam dan lain-lain. Barang-barang
tersebut beberapa di bawa dari Indonesia. Sedangkan barang-barang tekstil
di bawa dari India, tenun-tenun, sutra dan permatadan mutiara dari Persia,
gading gajah, rempah-rempah dari Abessinia.*®

Kaum Saba’ mampu membuat jalur perdagangan yang
menghubungkan beberapa negeri untuk memutar alur perdagangan, bukan
hanya itu kaum Saba’ juga memiliki keahlian dalam bidang perniagaan itu
sendiri. Armada laut dan armada darat yang dimiliki kaum Saba’
merupakan kekayaan dan kemakmuran bagi negara Y aman dan rakyatnya.
Tanah Subur dan hasil pertanian yang melimpah

Kesuburan tanah Saba’ tidal lain disebabkan oleh pengairan yang

cukup, kaum Saba’ memiliki bendungan besar yang dapat memberi

*Ibid,. 125.
*Ibid,. 126.
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pengairan tanah pertanian secarateratur. Bendungan itu adalah bendungan
Ma’rib, bendungan terbesar di Yaman. Kesuburan tanah Saba’ disebutkan
dalam a-Qur’an surah Saba’:15, ““Sesungguhnya bagi kaum Saba’ ada
tanda di tempat kediaman merekayaitu dua buah kebun di kanan dan kiri.
“Makanlah dari rezeki Tuhan kamu dan bersyukurlah kepada-Nya; negeri
yang baik dan Tuhan yang Maha Pengampun.”>*

Kedua kebun tersebut sangat luas dan diapit oleh dua gunung di
wilayah Ma’rib. Tanahnya pun sangat subur, menghasilkan berbagai
macam buah dan sayuran. Qatadah dan Abdurrahman bin
Zaid rahimahumallah mengisahkan, apabila ada seseorang yang masuk ke
dalam kebun tersebut dengan membawa keranjang di atas kepaanya,
ketika keluar dari kebun itu keranjang tersebut akan penuh dengan buah-
buahan tanpa harus memetik buah tersebut. Abdurrahman bin Zaid
menambahkan, di sana tidak ditemukan nyamuk, lalat, serangga,
kalajengking, dan ular.*

Hasil pertanian ini mampu menjadikan negeri Saba’ negeri yang
makmur, dapat memenuhi pangan untuk rakyatnya sendiri juga dapat
menjualnya ke berbagai negera lain, oleh karena kaum Saba’ juga

memiliki kemampuan berdagang yang baik serta tempat yang strategis

**M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Vol. 11(Jakarta: Lentera Hati, 2004), 362.
*Abu Ja’far Muhammad bin Jarir ath-Thabari, Jami’ al-Bayan an Ta’wil al-Qur’an Juz 20
(Beirut: Dar a-Fiqr) 376-377.
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dan fasilitas armada yang mencukupi dalam melakukan hubungan dagang

internasional.

Kekuatan Militer

Kaum Saba’ menjadi simbol kejayaan dalam kekuatan
militer.**Dengan kebudayaan dan militernya yang maju, negara Saba’
merupakan salah satu adi daya di daerah Yaman kala itu, Angkatan
bersenjata Saba’ yang luar biasa kuat ini juga digambarkan didalam al-
Qur’an. Dikisahkan ketika ratu Balgis menerima surat dari nabi Sulaiman,
ia mengumpulkan para pembesarnya untuk bermusyawarah, ratu Balqis
meminta para pembesar untuk mengemukakan pendapat mengenal surat
tersebut, ada beberapa dari mereka berpendapat “sebaiknya Kkita
berperang, karena kita kaum yang kuat dan pemberani.”* Kita adalah
orang-orang yang memiliki kekuatan dan keberanian yang hebat dalam

berperang.”*®

Melalui jawaban para pembesar ratu Balgis tersebut dapatliah
diketahui bahwa kerajaan Saba’ memiliki kekuatan militer dan kehebatan

dalam berperang. Bala tentara Saba adalah salah satu faktor terpenting

*°Fauzi Saleh, “Fikih Peradaban dalam Kisah al-Qur’an”, Jurnal Al-Muashiroh Vol. 9 No.1
(Januari, 2012), 43.
*’Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi (terj.), Jilid 19 (Semarang: Toha Putra,

1993), 235.
*|bid,. 236.
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yang memberikan sumbangan terhadap kelangsungan dan ketahanan
kebudayaan mereka dalam jangka waktu yang lama tanpa keruntuhan.
Negara Saba memiliki tentara yang paling kuat di kawasan tersebut.
Negara mampu melakukan politik ekspansi (meluaskan wilayah) berkat
angkatan bersenjatanya. Negara Saba telah menaklukkan wilayah-wilayah
dari negara Qataban lama yang memiliki tanah yang luas di benua Afrika.
Selama abad 24 SM dalam ekspedisi ke Magrib, angkatan bersenjata Saba
mengalahkan angkatan bersenjata Marcus Ae€lius Galus, seorang
Gubernur di Mesir dari Kekaisaran Romawi yang sesungguhnya
merupakan negara yang terkuat pada saat itu.>®

Saba’ dapatlah digambarkan sebagai sebuah negara yang
menerapkan kebijakan yang moderat, namun merekatidak akan ragu-ragu
untuk menggunakan kekuatan bersenjata jika memang diperlukan. Dengan
keunggulan kebudayaan dan militer, negara Saba merupakan salah satu
"super power” di daerah Yaman kala itu. Kaum Saba’ membangun
peradaban kemiliteran dan mampu mendudukkan lawan-lawannya dengan
mudah. Meski dibawah kepemimpinan perempuan atau seorang ratu,
tetapi struktur kepemimpinan sangat efektif dan efisien, sehingga rakyat

sangat patuh kepada ratu.

**Harun Y ahya, Negeri Negeri yang Musnah,116.
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D. Hancurnya Kerajaan Saba’

Hancurnya negeri  Saba’ disebabkan banjir besar yang
menenggelamkan negeri, sebagai akibat dari ketidak taatan kaum Saba’
kepada Allah padaha Allah telah menganugerahkan kenikmatan yang amat
besar bagi mereka. Surah Saba:16

s, e s i e A, N
Tetapi mereka berpaling, maka Kami datangkan kepada mereka banjir
yang besar dan Kami ganti kedua kebun mereka dengan dua kebun yang

ditumbuhi  (pohon-pohon) yang berbuah pahit, pohon Atsl dan sedikit dari
pohon Sidr.

Sebelumnya telah dikemukakan kemakmuran dan kemajuan negeri Saba’
dengan karunia yang diberikan Allah berupa tanah yang subur, namun mereka

berpaling dan mendurhakai Allah dan tidak mensyukuri nikmat-Nya.

Datanglah pada kaum Saba’ banjir yang besar merobohkan
bendungan, hukuman yang dikirmkan kepada kaum Saba dinamakan Sail al-
Arim yang berarti banjir Arim. Ungkapan yang digunakan dalam Al Qur'an
juga menceritakan kepada kita bagaimana bencana ini terjadi. Kata Arim
berarti bendungan atau rintangan. Ungkapan Sail al-Arim menggambarkan
sebuah banjir yang datang bersamaan dengan runtuhnya bendungan ini.
Seorang pengamat 1slam telah menetapkan tentang waktu dan tempat kejadian
ini dengan petunjuk yang digunakan dalam Al Qur'am tentang banjir Arim.

Mawdudi menulis dalam komentaranya:
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Daam ungkapan sail a-Arim kata "Arim" diturunkan dari kata
"airmen” digunakan dalam diaek Arabia sdlatan yang bearti
"bendungan,rintangan” Dalam reruntuhan yang tersingkap dalam penggalian
yang dilakukan di Yemen, kata ini tampaknya sering digunakan dalam
pengertian ini. Sebagai contoh dalam prasasti Ebrehe (Abraha) yang dibuat
oleh Habesh dari kergjaan Yaman, setelah dilakuakan restorasi terhadap
dinding besar Marib ditahun 542 dan 543 M, kata ini digunakan untuk
pengertian bendungan waktu dan lagi. Sehingga ungkapan sail al-Arim berarti

" sebuah bencana banjir yang terjadi setelah runtuhnya sebuah bendungan."®

Ibnu Abbas, Waab bin Munabbih, Qatadeh dan adh-Dhahhak
mengatakan bahwa tatkala Allah SWT hendak menghukum mereka dengan
banjir besar, maka Dia mengirimkan kepada bendungan itu hewan melata
yang disebutt dengan al-juradz (tikus besar) yang masuk kedalam bendungan
itu dan membuat lubang-lubang sehingga bendungan itu runtuh.®* Setelah
runtuhnya dinding bendungan , seluruh negeri digenangi oleh banjir. Saluran
yang telah digali oleh kaum Saba dan juga dinding yang dibangun dengan
mendirikan penghalang/perinrang antar gunung-gunung dihancurkan dan

system pengairanpun hancur berantakan.

®Harun Y ahya, Negeri Negeri yang Musnah,121.
*Ibnu Kasir, Lubabut TafsieMin Ibni Katsik jilid 6 ter. M. Abdul Ghoffar & Abu Ihsan al-
Atsari (Bogor: Pustaka Imam Syafi’l, 2004)562.
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Perkebunan mereka juga musnah “dan kami ganti kedua kebun mereka
dengan tumbuhan yang berbuah pahit,” pohon Atsl yakni pohon yang tidak
berbuah penuh duri dan sedikit dari pohon Sdr semacam seroja yang sedikit
kegunaannya.®® Sebagai hasilnya, daerah yang semula berupa kebun yang
subur berubah menjadi sebuah hutan. Tidak adalagi buah yang tersisa kecuali
buah seperti cheri dari tunggul pepohon kecil. Hancurnya kerajaan Saba’ ini
setelah berakhirnya kepemimpinan ratu Balgis, karena pada awanya kaum
Saba’ berima, kemudian mereka berpaling sehingga Allah mengirimkan

kehancuran untuk mereka

*M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, 365.



